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Indonesia merupakan negara yang dibangun di atas keberagaman suku, bahasa,
agama, budaya, dan identitas sosial. Keberagaman tersebut menjadi kekayaan nasional, tetapi
sekaligus memerlukan pengelolaan yang mampu menjaga hubungan antarkelompok agar
perbedaan tidak berkembang menjadi konflik dan perpecahan. Dalam konteks tersebut,
integrasi bangsa menjadi proses penting untuk membangun kehidupan bersama yang
harmonis tanpa menghilangkan identitas kelompok. Integrasi membutuhkan toleransi,
solidaritas, komunikasi, kerja sama, dan partisipasi warga dalam kerangka kepentingan
kebangsaan.

Upaya memperkuat integrasi bangsa tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah. Organisasi kemasyarakatan memiliki posisi strategis karena menjadi wadah
masyarakat untuk menghimpun diri, menyalurkan aspirasi, membangun jaringan sosial, dan
berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Secara yuridis,
organisasi kemasyarakatan dibentuk secara sukarela atas kesamaan aspirasi, kebutuhan,
kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam pembangunan demi
tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2013).

Keberadaan organisasi kemasyarakatan di Indonesia menunjukkan karakter yang
beragam. FORKABI, FBR, Pemuda Pancasila, BATAMAD, dan Laskar Merah Putih
memperlihatkan bahwa organisasi dapat dibangun atas dasar identitas kedaerahan,
kebudayaan, kepemudaan, masyarakat adat, maupun orientasi kebangsaan. Identitas
kelompok dapat menjadi modal solidaritas dan partisipasi, tetapi tidak otomatis
menghasilkan integrasi. Organisasi dapat berkontribusi secara integratif ketitka mampu
membangun keterbukaan, kerja sama, dan kepentingan bersama, sedangkan eksklusivitas,
persaingan, dan konflik dapat memperbesar jarak antarkelompok. Temuan Saragih,
Nulhagim, dan Fedryansyah (2022) mengenai konflik antarkelompok organisasi
menunjukkan bahwa hubungan antarkelompok perlu dikelola secara konstruktif.

Dalam masyarakat transmigran, kebutuhan akan hubungan sosial yang terbuka
menjadi semakin penting karena kehidupan masyarakat terbentuk melalui perjumpaan
berbagai latar belakang daerah dan budaya. Penelitian mengenai masyarakat transmigran
menunjukkan bahwa integrasi berkembang melalui interaksi sosial, toleransi, adaptasi,
solidaritas, dan mekanisme kolektif (Kiptiah et al., 2021; Ramadani et al., 2025). Oleh sebab
itu, organisasi yang berkaitan dengan masyarakat transmigran memiliki peluang untuk
memperkuat hubungan sosial apabila mampu mengubah kesamaan pengalaman menjadi
kegiatan yang melibatkan masyarakat secara lebih luas.

PATRI merupakan organisasi yang menghimpun anak keturunan transmigran dan
membawa visi gerakan transmigrasi sebagai perekat nasional lintas agama, suku, dan budaya.
Tujuan organisasinya juga menekankan kebersamaan dan persaudaraan tanpa membedakan
agama, suku, dan budaya. Di Kabupaten Dharmasraya, PATRI berada dalam konteks
masyarakat yang memiliki sejarah transmigrasi dan keberagaman sosial. Kondisi tersebut
menjadikan PATRI relevan dikaji untuk melihat apakah potensi organisasi sebagai
penghubung sosial telah diwujudkan dalam peran nyata di masyarakat.

Penelitian ini berfokus pada PATRI Kabupaten Dharmasraya pada masyarakat
transmigran Nagari Sungai Duo. Berbeda dengan kajian yang hanya melihat organisasi dari
struktur atau identitasnya, penelitian ini menempatkan peran organisasi dalam kaitannya
dengan integrasi bangsa dan menilai apakah aktivitas organisasi menghasilkan dampak
integratif atau justru berpotensi eksklusif. Analisis juga dikaitkan dengan teori peran
Soekanto dan fungsionalisme struktural Talcott Parsons melalui skema AGIL. Dengan
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demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis peran PATRI dalam mewujudkan integrasi
bangsa serta mendeskripsikan bagaimana organisasi kemasyarakatan dapat mendukung
integrasi bangsa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran PATRI Kabupaten Dharmasraya
sebagai organisasi kemasyarakatan dalam mendukung integrasi bangsa. Penelitian
dilaksanakan di Nagari Sungai Duo, Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera
Barat. Informan ditentukan menggunakan purposive sampling dan terdiri atas pengurus
PATRI, tokoh masyarakat transmigran, unsur pemerintahan, serta masyarakat transmigran.
Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dan diperkuat dengan studi
dokumentasi berupa AD/ART, SK kepengurusan, Buku Pintar PATRI, dan dokumentasi
kegiatan.

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2018). Data diseleksi
berdasarkan fokus penelitian, kemudian disusun secara naratif untuk menemukan pola
mengenai pelaksanaan peran PATRI dan kendala yang dihadapi. Keabsahan data diperkuat
melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari pengurus, tokoh
masyarakat, pemerintah, dan masyarakat transmigran serta mengonfirmasikannya dengan
dokumen organisasi. Pendekatan ini digunakan agar hasil penelitian menggambarkan kondisi
empiris peran organisasi secara kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran PATRI Kabupaten Dharmasraya dalam mewujudkan integrasi bangsa

PATRI Kabupaten Dharmasraya memiliki potensi untuk menjalankan fungsi
integratif karena menjadi wadah yang menghimpun masyarakat dengan latar belakang sejarah
transmigrasi. Keberadaan kepengurusan, legalitas organisasi, hubungan dengan PATRI pada
tingkat yang lebih luas, serta identitas bersama sebagai anak transmigran menjadi modal awal
untuk membangun solidaritas. Peran tersebut secara konseptual dapat diwujudkan melalui
kegiatan pendidikan, politik, keagamaan, sosial dan budaya, serta usaha dan ekonomi.
Bidang-bidang tersebut menunjukkan bahwa organisasi tidak hanya berpotensi memperkuat
hubungan internal, tetapi juga dapat membuka ruang partisipasi masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi,
PATRI Kabupaten Dharmasraya memiliki potensi untuk menjalankan peran integratif
karena menjadi wadah yang menghimpun masyarakat yang memiliki latar belakang sejarah
transmigrasi. Keberadaan kepengurusan, legalitas organisasi, serta identitas bersama sebagai
anak transmigran menjadi modal untuk membangun solidaritas dan hubungan sosial.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran tersebut belum terlaksana secara optimal
dalam kehidupan masyarakat transmigran Nagari Sungai Duo.

Peran PATRI yang paling terlihat dalam hasil penelitian terdapat pada kegiatan
pendidikan. PATRI pernah melaksanakan Motivation Training Study (MTS) yang ditujukan
kepada siswa kelas XII untuk memberikan motivasi agar melanjutkan pendidikan. Kegiatan
tersebut juga berkaitan dengan Campus Fair di SMA Negeri 1 Sitiung. Bapak Rahman
menjelaskan bahwa MTS merupakan salah satu program unggulan PATRI di bidang
pendidikan dan pernah dilaksanakan di beberapa sckolah, salah satunya SMA Negeri 1
Sitiung. Keterangan tersebut diperkuat oleh Bapak Sujito yang menjelaskan bahwa PATRI
terlibat dalam Campus Fair sebagai sponsor sekaligus memberikan motivasi dan berbagi
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pengalaman kepada siswa kelas XII. HN (22 tahun), masyarakat transmigran, juga
menyatakan bahwa ia melihat langsung keterlibatan PATRI dalam kegiatan tersebut dan
menilai kehadiran PATRI memberikan semangat kepada siswa untuk melanjutkan
pendidikan. Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara keterangan pengurus dan
masyarakat yang pernah melihat atau mengikuti kegiatan tersebut.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan MTS di SMA Negeri 1 Sitiung

Sumber: Dokumentasi Informan

Dokumentasi tersebut memperkuat bahwa PATRI tidak hanya memiliki program
secara kelembagaan, tetapi pernah hadir secara langsung dalam kegiatan yang berhubungan
dengan masyarakat, khususnya generasi muda. Peran pendidikan tersebut memiliki
kecenderungan integratif karena membuka ruang interaksi, memberikan motivasi, dan
mempertemukan organisasi dengan masyarakat di luar kepengurusan. PATRI juga pernah
menyampaikan informasi mengenai beasiswa dari DPP PATRI kepada siswa. Akan tetapi,
kontribusi tersebut belum dapat dikatakan kuat karena kegiatan pendidikan tidak
berlangsung secara berkelanjutan. Bapak Rahman menyampaikan bahwa program MTS tidak
berjalan lama karena terkendala biaya pelaksanaan dan kesibukan pengurus. HN juga
menyatakan bahwa setelah kegiatan Campus Fair yang pernah diikutinya, ia belum kembali
melihat kegiatan edukasi PATRI yang serupa di sekolah.

Selain bidang pendidikan, peran sosial PATRI terlihat melalui program kunjungan
kepada tokoh transmigrasi generasi pertama. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai bentuk
silaturahmi, penghormatan kepada tokoh transmigrasi, sekaligus upaya menjaga hubungan
antara generasi penerus dan generasi pertama transmigrasi. Bapak Rahman menjelaskan
bahwa pengurus datang langsung ke rumah tokoh transmigrasi untuk bersilaturahmi,
mendengarkan cerita mereka, dan melihat kondisi mereka. Kegiatan ini menunjukkan adanya
usaha PATRI untuk menjaga hubungan antargenerasi serta mempertahankan kesadaran
terhadap sejarah bersama masyarakat transmigran.
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Gambar 2. Kunjungan Tokoh Transmigrasi

Sumber: Dokumentasi Informan

Kegiatan kunjungan tersebut menunjukkan kecenderungan integratif karena
mempertemukan generasi penerus dengan generasi pertama yang memiliki pengalaman
sejarah mengenai proses transmigrasi. Hubungan antargenerasi melalui silaturahmi dapat
memperkuat rasa kebersamaan, penghargaan terhadap pengalaman generasi terdahulu, serta
keterikatan sosial masyarakat transmigran. Meskipun demikian, program sosial tersebut
belum berlangsung secara berkelanjutan. Bapak Rahman menjelaskan bahwa setelah
beberapa kali kunjungan, kegiatan menghadapi kendala biaya operasional, kesibukan
pengurus, serta jarak rumah tokoh transmigrasi yang berjauhan. Keterangan tersebut sejalan
dengan wawancara Bapak Age yang menunjukkan bahwa kegiatan yang langsung menyentuh
masyarakat transmigran masih belum banyak dilakukan, serta hasil observasi yang tidak
menemukan kegiatan PATRI yang berlangsung secara langsung dan berkelanjutan di tengah
masyarakat.

Keterbatasan pelaksanaan kegiatan juga berhubungan dengan rendahnya pengenalan
masyarakat terhadap PATRI. Bapak Rahman menyampaikan bahwa hanya sebagian kecil
masyarakat transmigran yang mengetahui keberadaan PATRI dan belum adanya program
besar yang melibatkan masyarakat transmigran menjadi salah satu faktor organisasi belum
banyak dikenal. Temuan tersebut diperkuat oleh masyarakat transmigran: TR (56 tahun),
yang telah tinggal di Nagari Sungai Duo sejak 1976, menyatakan belum pernah mendengar
PATRI; FD (26 tahun) lebih mengetahui perkumpulan transmigran lain seperti PETA;
sedangkan AV (22 tahun) baru mengetahui nama PATRI ketika wawancara berlangsung.
Hasil observasi juga menunjukkan belum adanya kegiatan PATRI yang secara langsung dan
berkelanjutan melibatkan masyarakat transmigran. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberadaan PATRI secara kelembagaan sudah ada, tetapi keberadaan sosialnya belum
sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi tersebut belum sepenuhnya
diterjemahkan menjadi peran yang dirasakan masyarakat transmigran Nagari Sungai Duo.
Sebagian masyarakat masih belum mengenal keberadaan, fungsi, dan kegiatan PATRI.
Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan masyarakat secara langsung juga belum optimal.
Kondisi tersebut diperkuat oleh kendala internal berupa koordinasi dan komunikasi
pengurus, regenerasi, keterbatasan sumber daya, keaktifan pengurus, serta ketersediaan
pendanaan dan sarana pendukung. Pada sisi eksternal, tingkat pengetahuan dan partisipasi
masyarakat, dukungan pemangku kepentingan, serta kerja sama dengan lembaga lain turut
memengaruhi efektivitas organisasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan organisasi secara kelembagaan belum
cukup untuk menghasilkan dampak integratif. Integrasi memerlukan interaksi dan kegiatan
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kolektif yang mempertemukan organisasi dengan masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian tentang masyarakat transmigran yang menempatkan interaksi sosial, pembauran,
toleransi, dan adaptasi sebagai unsur penting dalam integrasi (Kiptiah et al., 2021; Ramadani
et al., 2025). Kesamaan identitas sebagai anak transmigran dapat menjadi modal sosial, tetapi
modal tersebut perlu diaktitkan melalui sosialisasi, kegiatan bersama, dan jaringan kerja sama
agar memberikan manfaat sosial yang lebih luas.

Jika dianalisis melalui teori fungsionalisme struktural Parsons, kondisi PATRI dapat
dipahami melalui skema AGIL. Pada aspek adaptation, organisasi perlu menyesuaikan
program dengan kebutuhan masyarakat transmigran masa kini. Pada goal attainment, tujuan
organisasi perlu diterjemahkan ke dalam program yang terukur dan dilaksanakan secara
konsisten. Pada integration, PATRI perlu memperkuat hubungan pengurus, anggota,
masyarakat, pemerintah, dan organisasi lain. Sementara pada latency, nilai kebersamaan dan
sejarah transmigrasi perlu dipelihara melalui komunikasi dan keterlibatan generasi
berikutnya. Belum optimalnya beberapa fungsi tersebut menjelaskan mengapa potensi
integratif PATRI belum menghasilkan dampak yang kuat (Turama, 2020).

Analisis tersebut juga sesuai dengan teori peran Soekanto yang memandang peran
sebagai aspek dinamis dari suatu kedudukan. Organisasi baru dapat dikatakan menjalankan
peran ketika kedudukan dan tujuan yang dimilikinya diwujudkan melalui tindakan serta
pelaksanaan tanggung jawab sosial (Soekanto, 2017). Dalam konteks ini, PATRI telah
memiliki kedudukan sebagai organisasi yang menghimpun anak transmigran, tetapi
pelaksanaan perannya belum optimal karena aktivitas yang menjangkau masyarakat masih
terbatas. Dengan demikian, hasil penelitian tidak menunjukkan bahwa PATRI menjadi
penyebab disintegrasi. Tidak ditemukan kegiatan atau tindakan organisasi yang mengarah
pada perpecahan masyarakat. Posisi yang lebih tepat adalah bahwa PATRI memiliki potensi
integratif yang belum diwujudkan secara optimal.

Peran organisasi masyarakat dalam mendukung integrasi bangsa

Hasil penelitian mengenai peran organisasi masyarakat dalam mendukung integrasi
bangsa dilihat melalui lima organisasi yang memiliki karakter dan basis sosial berbeda, yaitu
FORKABI, FBR, Pemuda Pancasila, BATAMAD, dan Laskar Merah Putih menunjukkan
bahwa organisasi kemasyarakatan memiliki karakter, basis identitas, dan bentuk kegiatan
yang berbeda. FORKABI menunjukkan fungsi representasi dan partisipasi masyarakat
Betawi (Djumadin & Sulistiawan, 2023). Pemuda Pancasila memiliki kegiatan sosial dan
kebangsaan yang dapat menjadi sarana penumbuhan nasionalisme dan keterampilan
kewarganegaraan (Firmansyah et al., 2024). BATAMAD memperlihatkan fungsi pelestarian
identitas masyarakat adat yang dapat mendukung integrasi apabila identitas lokal
ditempatkan sebagai bagian dari kekayaan nasional. Laskar Merah Putih membawa orientasi
kebangsaan dan menjalankan kegiatan sosial, meskipun efektivitas organisasi tetap
dipengaruhi oleh komunikasi, koordinasi, dan keselarasan tujuan (Khairiah & Nazira, 2023).
Kelima organisasi tersebut menunjukkan bahwa organisasi kemasyarakatan dapat
menjalankan fungsi sosial melalui identitas, solidaritas, partisipasi, pembinaan masyarakat,
pelestarian budaya, komunikasi, dan kegiatan sosial. Perbedaan identitas organisasi tidak
dengan sendirinya menjadi penghambat integrasi bangsa. Yang menentukan adalah
bagaimana identitas tersebut dikelola dan apakah solidaritas internal dapat diperluas menjadi
hubungan yang terbuka dengan masyarakat dan kelompok lain.

FORKABI merupakan organisasi yang berkembang sebagai wadah silaturahmi,
persatuan, dan pengabdian masyarakat Betawi. Berdasarkan hasil penelitian, keberadaan
FORKABI diwujudkan melalui kegiatan sosial, pendidikan, pemberdayaan masyarakat, serta
hubungan dan komunikasi dengan pihak lain. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
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identitas Betawi tidak hanya digunakan untuk memperkuat solidaritas internal, tetapi juga

dapat menjadi dasar untuk membangun hubungan sosial yang lebih luas. Ketetlibatan

FORKABI dalam kegiatan sosial dan diskusi dengan pihak lain memperlihatkan adanya

ruang partisipasi yang dapat memperkuat kebersamaan di tengah masyarakat yang plural.
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan FORKABI

Ketua FORKABI Jakarta Barat
Matrobin Bantu Pelunasan
Sekolah, Bang Azramn:
Kepedulian Harus Jadi Solusi

L+ ] o | « RO

Sumber: Sosial Media Resmi FORKABI

Dalam perspektif integrasi bangsa, peran FORKABI menunjukkan bahwa
pelestarian identitas daerah dapat berjalan bersama dengan upaya membangun hubungan
sosial yang lebih inklusif. Namun, identitas kelompok tetap perlu dikelola secara terbuka
agar tidak berubah menjadi batas sosial. Dengan demikian, kontribusi FORKABI terhadap
integrasi tidak hanya ditentukan oleh kuatnya solidaritas masyarakat Betawi, tetapi juga oleh
keterbukaan organisasi dalam membangun hubungan dengan masyarakat yang lebih luas.

FBR juga menunjukkan peran organisasi berbasis identitas melalui kegiatan sosial,
edukasi, dan pelestarian budaya. Salah satu kegiatan yang ditemukan adalah Forum Betawi
Santri Mengenal Betawi yang memperkenalkan identitas, sejarah, dan budaya Betawi kepada
generasi muda. Kegiatan tersebut menunjukkan fungsi organisasi dalam mempertahankan
identitas sekaligus membangun pemahaman generasi muda terhadap budaya. Dalam
kaitannya dengan integrasi bangsa, pelestarian budaya dapat menjadi kekuatan integratif
apabila identitas lokal ditempatkan sebagai bagian dari keberagaman nasional.

Gambar 4. Kegiatan Forum Betawi Santri Mengenal Betawi

forum_betawl rempug s
1 Kofek Ny Betan

Sumber: Sosial Media Resmi FBR
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Di sisi lain, penelitian juga mencatat adanya sorotan publik terhadap FBR terkait
dugaan keterlibatan dalam pengelolaan perlintasan sebidang di Jalan Ampera, Bekasi Timur.
Temuan tersebut dalam skripsi ditempatkan sebagai dugaan atau kontroversi, bukan sebagai
fakta keterlibatan organisasi, karena terdapat bantahan dari pihak FBR. Hal ini penting
dalam pembahasan integrasi karena organisasi kemasyarakatan tidak hanya dinilai dari
solidaritas internalnya, tetapi juga dari kemampuan menjaga kepentingan umum, mematuhi
aturan, dan membangun hubungan yang konstruktif dengan kelompok lain.

Pemuda Pancasila memiliki identitas yang secara eksplisit berkaitan dengan nilai-nilai
Pancasila, seperti persatuan, kemanusiaan, kerakyatan, dan keadilan sosial. Dalam penelitian,
peran organisasi tersebut di Sumatera Barat terlihat melalui kegiatan sosial dan
kemasyarakatan, antara lain aksi peduli bencana, pemberian bantuan beasiswa pendidikan,
dukungan terhadap kegiatan olahraga dan pembinaan generasi muda, serta komunikasi
dengan komunitas pemusik jalanan. Kegiatan tersebut memperlihatkan bahwa organisasi
tidak hanya berorientasi pada kepentingan internal, tetapi juga hadir memberikan bantuan
dan membangun komunikasi dengan kelompok masyarakat yang beragam.

Gambar 5. Kegiatan Peduli Bencana MPW Pemuda Pancasila Sumatera Barat

Sumber: ONTT”

Keterlibatan Pemuda Pancasila dalam kegiatan sosial menunjukkan bentuk
solidaritas dan gotong royong yang dapat memperkuat integrasi bangsa. Nilai Pancasila yang
menjadi identitas organisasi menjadi lebih bermakna ketika diwujudkan dalam tindakan yang
memberi manfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, orientasi kebangsaan perlu
diterjemahkan ke dalam kegiatan nyata agar tidak berhenti pada identitas organisasi.
BATAMAD memiliki keterkaitan erat dengan masyarakat adat Dayak dan menjalankan
fungsi yang berhubungan dengan pelestarian nilai, identitas, serta kepentingan masyarakat
adat. Dalam penelitian, salah satu bentuk keterlibatannya terlihat melalui kegiatan bersama
dalam peringatan HUT Bhayangkara. Kegiatan tersebut menunjukkan partisipasi
BATAMAD bersama unsur masyarakat lainnya dalam menjaga kebersamaan dan kehidupan
sosial yang harmonis.
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Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan BATAMAD dalam Peringatan HUT Bhayangkara
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Selain itu, penelitian membahas pemberitaan mengenai dugaan aktivitas galian C di
Desa Talekoi. Ketua BATAMAD Kabupaten Barito Selatan membantah keterlibatan
BATAMAD dalam kegiatan teknis dan menjelaskan bahwa organisasi berperan sebagai
fasilitator yang menjembatani hubungan perusahaan dan masyarakat apabila terjadi
persoalan. Karena persoalan tersebut masih berupa dugaan dan dalam proses penyelidikan,
temuan tersebut tidak dapat digunakan sebagai kesimpulan bahwa BATAMAD melakukan
aktivitas ilegal. Dari sisi integrasi, fungsi sebagai fasilitator dapat mendukung hubungan
sosial apabila dijalankan melalui komunikasi, musyawarah, dan kepatuhan terhadap aturan.
Laskar Merah Putih memiliki orientasi kebangsaan yang menekankan kebersamaan
masyarakat di tengah perbedaan suku dan agama. Dalam penelitian, LMP Sumatera Barat
menunjukkan perannya melalui kegiatan silaturahmi dan konsolidasi organisasi serta kegiatan
sosial berupa pembagian ribuan paket sembako kepada masyarakat. Konsolidasi organisasi
menunjukkan upaya memperkuat kelembagaan, sedangkan pembagian sembako
menunjukkan kepedulian sosial dan gotong royong yang langsung menyentuh masyarakat.
Gambar 7. Dokumentasi Pembagian Paket Sembako oleh Laskar Merah Putih
T ‘ fada Masyarakat Sumatera Barat
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Kegiatan tersebut mempetlihatkan bahwa orientasi kebangsaan dapat diwujudkan
melalui tindakan sosial yang membangun kepedulian dan solidaritas. Dalam konteks
integrasi bangsa, hubungan antara organisasi dan masyarakat menjadi penting karena
integrasi tidak hanya dibangun melalui kesamaan identitas, tetapi melalui keterlibatan nyata,
komunikasi, gotong royong, dan kerja sama.

Journal of Education, Cultural and Politics
Volume 6 No 3 2026



Journal of Education, Cultural and Politics r
Volume 6 No 3 2026

Secara keseluruhan, kelima organisasi tersebut lebih tepat dipahami sebagai
organisasi yang memiliki potensi integratif dengan tingkat karakter dan risiko eksklusivitas
yang berbeda. FORKABI dan FBR lebih kuat pada identitas Betawi, BATAMAD pada
identitas masyarakat adat Dayak, sedangkan Pemuda Pancasila dan Laskar Merah Putih lebih
menonjolkan orientasi kebangsaan. Meskipun demikian, identitas kelompok tidak otomatis
bertentangan dengan integrasi bangsa. Identitas dapat menjadi sumber solidaritas, pelestarian
budaya, dan partisipasi sosial selama dikembangkan secara terbuka dan tidak menempatkan
kelompok lain sebagai pihak yang berlawanan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa ukuran utama integrasi bukan sekadar
keberadaan organisasi atau kuatnya solidaritas internal, tetapi kemampuan organisasi
mengubah solidaritas tersebut menjadi kerja sama sosial yang lebih luas. Organisasi yang
mampu berkomunikasi, bekerja sama, berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, membantu
kelompok yang membutuhkan, dan menghargai keberagaman memiliki peluang lebih besar
untuk menjadi kekuatan integratif. Sebaliknya, apabila identitas dan kepentingan internal
dikelola secara tertutup, terdapat risiko munculnya jarak sosial dan konflik antarkelompok.

Dikaitkan dengan teori Parsons, organisasi kemasyarakatan akan memberikan
kontribusi lebih besar terhadap sistem sosial apabila mampu beradaptasi dengan kebutuhan
masyarakat, mencapai tujuan melalui kegiatan yang nyata, mengintegrasikan anggota dengan
lingkungan sosial, serta mempertahankan nilai bersama. Sementara itu, teori peran Soekanto
menekankan bahwa peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan yang harus diwujudkan
melalui tindakan. Oleh karena itu, peran organisasi masyarakat dalam mendukung integrasi
bangsa perlu dilihat dari praktik sosialnya, bukan hanya dari identitas, struktur, atau tujuan
formal organisasi.

FBR memperlihatkan bahwa organisasi berbasis identitas dapat mengalami
perubahan peran sesuai kebutuhan anggotanya (Lesmana et al., 2024). Akan tetapi,
pengalaman konflik antarkelompok organisasi menunjukkan bahwa solidaritas internal dapat
berubah menjadi persoalan ketika kepentingan kelompok, persaingan, dan batas identitas
tidak dikelola melalui komunikasi yang terbuka. Oleh sebab itu, identitas kelompok tidak
dapat langsung dikategorikan sebagai kekuatan integrasi maupun disintegrasi. Dampaknya
bergantung pada cara organisasi menjalankan fungsi sosial dan membangun hubungan
dengan kelompok lain.

Secara keseluruhan, kelima organisasi tersebut lebih tepat dipahami sebagai
organisasi yang memiliki potensi integratif dengan tingkat risiko eksklusivitas yang berbeda.
Tidak cukup dasar untuk menyatakan bahwa kelimanya secara keseluruhan menimbulkan
disintegrasi bangsa. Potensi integrasi muncul melalui kegiatan sosial, representasi
kepentingan, pembinaan anggota, pelestarian identitas, komunikasi, dan kerja sama.
Sebaliknya, risiko eksklusivitas muncul apabila identitas kelompok ditempatkan secara
tertutup dan kepentingan internal lebih diutamakan daripada kepentingan bersama.

Temuan ini memperkuat pentingnya membedakan solidaritas internal dengan
integrasi sosial yang lebih luas. Organisasi dapat memiliki ikatan internal yang kuat, tetapi
belum tentu menghasilkan hubungan harmonis dengan masyarakat di luar organisasi. Dalam
perspektif Parsons, organisasi akan memberikan kontribusi lebih besar ketika mampu
beradaptasi, mencapai tujuan, membangun integrasi dengan lingkungan, dan memelihara
nilai bersama. Dalam perspektif peran, organisasi perlu membuktikan fungsi sosialnya
melalui tindakan nyata. Dengan demikian, organisasi kemasyarakatan dapat menjadi
kekuatan integratif apabila identitas kelompok dikembangkan secara terbuka, inklusif, dan
tethubung dengan nilai persatuan bangsa.
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Kendala yang Dihadapi PATRI dalam Mempertahankan Eksistensinya pada
Masyarakat Transmigran Nagari Sungai Duo

Analisis terhadap FORKABI, FBR, Pemuda Pancasila, BATAMAD, dan Laskar
Merah Putih menunjukkan bahwa organisasi kemasyarakatan memiliki karakter, basis
identitas, dan bentuk kegiatan yang berbeda. FORKABI menunjukkan fungsi representasi
dan partisipasi masyarakat Betawi (Djumadin & Sulistiawan, 2023). Pemuda Pancasila
memiliki kegiatan sosial dan kebangsaan yang dapat menjadi sarana penumbuhan
nasionalisme dan keterampilan kewarganegaraan (Firmansyah et al., 2024). BATAMAD
memperlihatkan fungsi pelestarian identitas masyarakat adat yang dapat mendukung
integrasi apabila identitas lokal ditempatkan sebagai bagian dari kekayaan nasional. Laskar
Merah Putih membawa orientasi kebangsaan dan menjalankan kegiatan sosial, meskipun
efektivitas organisasi tetap dipengaruhi oleh komunikasi, koordinasi, dan keselarasan tujuan
(Khairiah & Nazira, 2023).

FBR memperlihatkan bahwa organisasi berbasis identitas dapat mengalami
perubahan peran sesuai kebutuhan anggotanya (Lesmana et al., 2024). Akan tetapi,
pengalaman konflik antarkelompok organisasi menunjukkan bahwa solidaritas internal dapat
berubah menjadi persoalan ketika kepentingan kelompok, persaingan, dan batas identitas
tidak dikelola melalui komunikasi yang terbuka. Oleh sebab itu, identitas kelompok tidak
dapat langsung dikategorikan sebagai kekuatan integrasi maupun disintegrasi. Dampaknya
bergantung pada cara organisasi menjalankan fungsi sosial dan membangun hubungan
dengan kelompok lain. Secara keseluruhan, kelima organisasi tersebut lebih tepat dipahami
sebagai organisasi yang memiliki potensi integratif dengan tingkat risiko eksklusivitas yang
berbeda. Tidak cukup dasar untuk menyatakan bahwa kelimanya secara keseluruhan
menimbulkan disintegrasi bangsa. Potensi integrasi muncul melalui kegiatan sosial,
representasi kepentingan, pembinaan anggota, pelestarian identitas, komunikasi, dan kerja
sama. Sebaliknya, risiko eksklusivitas muncul apabila identitas kelompok ditempatkan secara
tertutup dan kepentingan internal lebih diutamakan daripada kepentingan bersama.

Temuan ini memperkuat pentingnya membedakan solidaritas internal dengan
integrasi sosial yang lebih luas. Organisasi dapat memiliki ikatan internal yang kuat, tetapi
belum tentu menghasilkan hubungan harmonis dengan masyarakat di luar organisasi. Dalam
perspektif Parsons, organisasi akan memberikan kontribusi lebih besar ketika mampu
beradaptasi, mencapai tujuan, membangun integrasi dengan lingkungan, dan memelihara
nilai bersama. Dalam perspektif peran, organisasi perlu membuktikan fungsi sosialnya
melalui tindakan nyata. Dengan demikian, organisasi kemasyarakatan dapat menjadi
kekuatan integratif apabila identitas kelompok dikembangkan secara terbuka, inklusif, dan
tethubung dengan nilai persatuan bangsa.

KESIMPULAN

PATRI Kabupaten Dharmasraya memiliki potensi untuk mendukung integrasi
bangsa karena menjadi wadah masyarakat transmigran, memiliki identitas bersama, serta
mempunyai peluang membangun solidaritas dan jaringan sosial. Akan tetapi, peran tersebut
belum berjalan optimal pada masyarakat transmigran Nagari Sungai Duo. Keterbatasan
pengetahuan masyarakat tentang PATRI, belum optimalnya kegiatan yang melibatkan
masyarakat, serta kelemahan koordinasi, komunikasi, regenerasi, dan sumber daya menjadi
hambatan utama. PATRI belum menunjukkan dampak integratif yang kuat, tetapi juga tidak
ditemukan aktivitas yang mengarah pada disintegrasi. Dengan demikian, PATRI lebih tepat
dipahami sebagai organisasi yang memiliki potensi integratif yang belum diwujudkan.
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Sementara itu, organisasi kemasyarakatan yang dikaji, yaitu FORKABI, Forum
Betawi Rempug (FBR), Pemuda Pancasila, BATAMAD, dan Laskar Merah Putih,
menunjukkan bahwa organisasi kemasyarakatan memiliki peran yang beragam dalam
kehidupan masyarakat. Melalui kegiatan sosial, pelestarian identitas dan budaya, pembinaan
anggota, representasi kepentingan masyarakat, partisipasi sosial, serta kegiatan yang
berorientasi pada kebangsaan, organisasi-organisasi tersebut memiliki potensi untuk
mendukung integrasi bangsa. Namun, kontribusi terhadap integrasi sangat dipengaruhi oleh
cara organisasi menjalankan perannya. Identitas kelompok dapat menjadi kekuatan untuk
membangun solidaritas, tetapi perlu dikembangkan secara terbuka dan tidak eksklusif agar
tidak menimbulkan jarak atau konflik dengan kelompok lain.

Secara keseluruhan, organisasi kemasyarakatan dapat mendukung integrasi bangsa
melalui partisipasi sosial, kerja sama, komunikasi, pemberdayaan masyarakat, dan kegiatan
lintas kelompok. Penelitian ini merekomendasikan agar PATRI meningkatkan sosialisasi,
memperluas kegiatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat, memperkuat
koordinasi dan regenerasi, serta membangun kerja sama dengan pemerintah dan organisasi
lain. Demikian pula, organisasi kemasyarakatan perlu mengembangkan program yang
berorientasi pada kepentingan bersama, memperkuat komunikasi antarkelompok, dan
mengembangkan identitas secara inklusif agar solidaritas internal tidak hanya bermanfaat
bagi anggotanya, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap persatuan dan integrasi
bangsa.
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